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RINGKASAN 

 

ALDI SEPRIANDA. Pengaruh Konsentrasi Calcibor pada Eucalyptus 

pellita di Nursery Research and Development PT. Arara Abadi. Dibimbing oleh 

Ibu Dr. Sri Rahayu Prastyaningsih, S.Hut., M.P dan Bapak Azwin, SP, M.Si. 

Eucalyptus pellita merupakan tanaman cepat tumbuh dan tidak menuntut 

persyaratan yang tinggi terhadap tempat tumbuhnya, mempunyai banyak manfaat 

seperti bahan baku industri pulp. Pemilihan spesies Eucalyptus pellita sebagai 

pengganti disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: karena sifatnya yang 

cepat tumbuh, rotasi pendek, batang lurus. 

Pupuk organik cair merupakan salah satu alternatif pengganti pupuk   

anorganik. Keuntungan penggunaan pupuk organik cair adalah apabila 

disemprotkan ke daun dan sebagian pupuk tersebut jatuh ke tanah, masih dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Eucalyptus pellita membutuhkan unsur hara untuk 

menunjang pertumbuhan yang seimbang. Pupuk  menjadi  salah  satu  pondasi   

penting  bagi   Eucalyptus pellita dalam  proses pertumbuhannya. Pupuk adalah 

unsur hara yang diperlukan tanaman yang dapat mempengaruhi kualitas semai. 

Perusahaan Milagro telah mengembangkan selama bertahun-tahun garis 

khusus pupuk cair berbasis Boron yaitu Calcibor. Dalam produk ini, unsur hara 

Boron ditambahkan dengan nutrisi lainnya yaitu Calcium. Calcibor mengandung 

kalsium dengan boron kompleks dengan senyawa organik. Ini merangsang            

pertumbuhan tanaman, meningkatkan massa akar, meningkatkan ketebalan 

jaringan daun dan uap, memperpanjang umur bunga dan penetapan, dan waktu 

penyimpanan pasca panen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsentrasi Calcibor 

yang terbaik pada Eucalyptus pellita di Nursery Research and Development PT. 

Arara Abadi. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan, yaitu : Tidak dipupuk 

(Kontrol), 0,5 ml pupuk Calcibor/liter air, 1 ml pupuk Calcibor/liter air, 3 ml 

pupuk Calcibor/liter air, 5 ml pupuk Calcibor/liter air. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 20 unit percoban, masing-masing unit    

percobaan terdiri dari 5 bibit, maka total 100 bibit. Data hasil penelitian ini 

dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA) menggunakan software SPSS 19 

dan uji lanjut Tukey pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Calcibor pada 

semua perlakuan menghasilkan persentase tumbuh bibit Eucalyptus pellita hidup 

mencapai 100%. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

Calcibor berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi bibit, 

pertambahan diameter bibit dan pertambahan jumlah daun bibit Eucalyptus 

pellita. Perlakuan T3 (3 ml pupuk Calcibor/liter air) adalah dosis terbaik dan 

menghasilkan pertumbuhan pada bibit lebih bagus dibandingkan dengan 

perlakuan dosis yang lainnya. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Eucalyptus pellita merupakan tanaman cepat tumbuh dan tidak menuntut 

persyaratan yang tinggi terhadap tempat tumbuhnya, mempunyai banyak manfaat 

seperti bahan pembuatan rumah, jembatan, bantalan kereta api, kapal, furniture, 

kayu bakar, arang, dan bahan baku industri pulp Dwi et al., (2020). Produktivitas 

pohon pada umur 3-6 tahun untuk Eucalyptus pellita  hanya sekitar 39,6 

m3/ha/tahun Kardiansyah et al., (2020). Pemilihan spesies E.pellita sebagai 

pengganti disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: karena sifatnya yang 

cepat tumbuh, rotasi pendek, batang lurus, toleransi yang tinggi terhadap berbagai 

jenis tanah dan lokasi tumbuh serta lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

Kardiansyah et al., (2020). 

Eucalyptus pellita membutuhkan unsur hara untuk menunjang  

pertumbuhan yang seimbang. Pupuk menjadi salah satu pondasi penting bagi   E. 

pellita dalam  proses pertumbuhannya. Pupuk adalah unsur hara yang diperlukan 

tanaman yang dapat mempengaruhi kualitas semai Effendi et al., (2023).       

Pemberian  pupuk  harus dilakukan  secara  tepat  dan  sesuai  konsentrasi  yang  

dianjurkan,  karena  pemberian  pupuk yang berlebihan akan menyebabkan     

keracunan pada  tanaman Effendi et al., (2023). 

   Pupuk organik cair merupakan salah satu alternatif pengganti pupuk   

anorganik. Keuntungan penggunaan pupuk organik cair adalah apabila 

disemprotkan ke daun dan sebagian pupuk tersebut jatuh ke tanah, masih dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman Tomia et al., (2021). 

Perusahaan Milagro telah mengembangkan pupuk cair berbasis Boron 

yaitu Calcibor. Dalam produk ini, unsur hara Boron ditambahkan dengan nutrisi 

lainnya yaitu Calcium. Ion kalsium dikenal sebagai nutrisi tumbuhan penting yang 

terlibat dalam sejumlah proses fisiologis. Spray kalsium, terutama sebagai Ca 

klorida atau Ca nitrat, direkomendasikan dan diterapkan di banyak bagian dunia 

untuk meningkatkan kualitas buah dan daun. Hal ini diketahui bahwa kalsium 

memainkan peran penting dalam pemeliharaan integritas membran dan diperlukan 



  

2 

 

untuk sintesis dinding sel baru dan untuk fungsi normal membran tanaman 

Loekito et al., (2022). Dalam bentuk cair, nutrisi mudah ditranslokasi dan diserap 

oleh tanaman, memberikan manfaat dan hasil agronomi yang luar biasa Alba 

Milagro, (2008). 

Ion kalsium dikenal sebagai nutrisi tumbuhan penting yang terlibat dalam 

sejumlah proses fisiologis. Spray kalsium, terutama sebagai Ca klorida atau Ca       

nitrat, direkomendasikan dan diterapkan di banyak bagian dunia untuk             

meningkatkan kualitas buah dan daun. Hal ini diketahui bahwa kalsium 

memainkan peran penting dalam pemeliharaan integritas membran dan diperlukan 

untuk            sintesis dinding sel baru dan untuk fungsi normal membran tanaman 

Loekito et al., (2022). 

Calcibor mengandung kalsium dengan boron kompleks dengan senyawa       

organik. Ini merangsang pertumbuhan tanaman, meningkatkan massa akar, 

meningkatkan ketebalan jaringan daun dan uap, memperpanjang umur bunga dan 

penetapan, memperkuat peduncle, mengurangi keguguran buah, meningkatkan 

konsistensi pulpa buah dan waktu penyimpanan pasca panen Alba Milagro, 

(2008). 

Saat ini, di persemaian PT. Arara Abadi telah terjadi penurunan 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita sehingga diperlukan penambahan pupuk cair 

(organik) seperti Calcibor. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Konsentrasi Calcibor Pada 

Eucalyptus pellita di Nursery Research and Development PT. Arara Abadi”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Penurunan pertumbuhan bibit yang terjadi pada tanaman Eucalyptus 

pellita telah menyebabkan turunnya produktivitas pertumbuhan daun, tinggi dan 

diameter bibit Eucalyptus pellita di Nursery Research and Development PT. Arara 

Abadi Riau.  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

bibit Eucalyptus pellita dengan dosis terbaik di Nursery Research and            

Development  PT. Arara Abadi Riau. 

1.4. Hipotesis 

H0  : Penggunaan dosis pupuk Calcibor tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita di Nursery Research and              

Development PT. Arara Abadi. 

H1  : Penggunaan dosis pupuk Calcibor berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita di Nursery Research and 

Development PT. Arara Abadi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari  penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi  mengenai 

pertumbuhan dari bibit Eucalyptus pellita dan dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan perbedaan konsentrasi dosis Calcibor  terhadap E. pellita 

berdasarkan data lapangan di Nursery Research and Development PT. Arara    

Abadi, serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pada pemberian pupuk cair Calcibor  semua perlakukan menghasilkan 

persentase tumbuh bibit Eucalyptus pellita hidup 100%, dan  

berperngaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi bibit, diameter  

batang bibit dan pertambahan jumlah daun bibit Eucalyptus pellita. 

2. Perlakuan dengan dosis 3 ml pupuk Calcibor/liter air (T3), menghasilkan 

pertumbuhan bibit Eucalyptus pellita lebih baik dibandingkan perlakuan 

dengan dosis yang lainnya. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sangat disarankan 

untuk menggunakan dosis 3 ml pupuk Calcibor/liter air untuk bibit  

Eucalyptus pellita . 
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